BAB I 
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Indonesia dikenal sebagai negara agraris, yang menghasilkan berbagai macam hasil perkebunan. Diantara hasil perkebunan Indonesia adalah tanaman herbal untuk bahan pembuatan obat tradisional. Beberapa bagian dari tanaman herbal tersebut, dimanfaatkan sebagai bahan obat tradisional yang berkhasiat untuk kesehatan. Banyak obat tradisional yang telah diwariskan secara turun menurun oleh nenek moyang salah satunya adalah racikan jamu tradisional.
Jamu tradisional merupakan minuman yang digunakan sebagai ramuan obat tradisional tanpa campuran bahan kimia. Bahan baku jamu tradisional berasal dari tumbuh-tumbuhan yang  berupa daun, akar, biji dan umbi-umbian yang memiliki khasiat terhadap kesehatan dan menyembuhkan penyakit. Jamu tradisional juga dapat digunakan sebagai alternatif hidup sehat karena diracik dari bahan yang alami tanpa memiliki efek samping yang membahayakan kesehatan.
Racikan jamu tradisional bagi sebagian masyarakat Indonesia merupakan resep turun menurun dari leluhur yang sebaiknya dipertahankan dan dikembangkan. Tradisi meracik dan meminum jamu sudah ada sejak jaman kerajaan Hindu-Jawa hal ini dibuktikan dengan adanya profesi peracik jamu yang disebut Acaraki  yang ada pada prasasti Madhawapura dari jaman Majapahit. Tradisi tersebut terus dikembangkan di lingkungan keraton Yogyakarta dan Surakarta yang pada saat itu, racikan jamu tradisional hanya diketahui oleh orang yang memiliki hubungan keluarga atau bekerja sebagai abdi dalem di keraton. Namun seiring perkembangan zaman, orang keraton mengajarkan meracik jamu kepada masyarakat diluar keraton hingga jamu berkembang sampai sekarang (Hanum, 2011:13)
Hingga saat ini, jamu tradisionalmasih dikonsumsi oleh sebagian masyarakat dan menjadi alternatif untuk kesehatan. Selain karena terbuat dari bahan alami tanpa campuran bahan kimia, efek samping terhadap jamu tradisional juga relatif kecil bila dikonsumsi secara tepat baik takaran dan cara penggunaan. Tidak sedikit masyarakat yang berpendapat bahwa memanfaatkan bahan yang bersifat alami lebih aman daripada zat kimia.

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin modern, gaya hidup dan pola makan manusia mengalami pergeseran nilai,  metode pengobatan pun juga semakin berkembang pesat. Masyarakat banyak yang beralih menggunakan obat kimia yang lebih modern. Bahkan beberapa masyarakat lebih memilih mengkonsumsi obat kimia meski sakit yang dialami tergolong ringan, hal ini karena masyarakat ingin hasil pengobatan yang instan dan penyembuhan yang cepat.  Jamu tradisional pun tergeser keberadaannya di tengah masyarakat. 
Keberadaan jamu tradisional di kalangan masyarakat kurang diminati. Banyak yang beranggapan jamu adalah minuman orang kampung dan hanya untuk orang tua, rasanya pahit,serta hasil penyembuhan yang lama dan tidak instan. Meskipun beberapa jamu tadisional dirasa pahit, khasiat jamu bagaikan madu bagi kesehatan tubuh. Jamu juga bisa digunakan alternatif hidup sehat untuk meminimalisir konsumsi obat kimia pada tubuh setiap orang. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh peneliti melalui polling instagram, pemahaman masyarakat tentang jamu tradisional masih kurang sehingga keberadaan jamu kurang diminati.
Kurangnya pemahaman masyarakat tentang jamu tradisional khususnya pada kalangan muda, maka diperlukan media komunikasi visual sebagai media promosi produk minuman yang berisi pengetahuan tentang jamu tradisional, yang diharapkan bisa menjadi media pembelajaran bagi pembacanya. Media yang akan dibuat berupa buku fotografi. Pemilihan media buku dikarenakan buku mempunyai fungsi informatif dan buku merupakan media yang sepanjang masa, tidak seperti media massa yang berumur pendek. Buku dapat memberi informasi tentang apa yang dibahas didalamnya dan mampu merubah pola pikir target pembacanya (Gunawan, 2014). Penggunaan fotografi dimaksudkan karena fotografi memiliki kelebihan yaitu mampu merekam peristiwa yang aktual dan membentuk sebuah citra di dalamnya sehingga fotografi tidak hanya dapat menciptakan keindahan saja, tetapi dapat berfungsi sebagai alat komunikasi visual yang dapat menyampaikan pesan kepada publik (Wijaya, 2011:9). 
Buku fotografi jamu tersebut mempunyai fungsi yang dapat menyampaikan informasi tentang jamu tradisional dan sebagai media promosi produk minuman tradisional,  yang diharapkan mampu menggugah keinginan masyarakat khususnya generasi muda supayaminum jamu tradisional, mencintai warisan budaya, dan masyarakat mengetahui bahwa jamu tradisional dapat digunakan sebagai alternatif untuk hidup sehat.
B.Rumusan Masalah

Berdasar pada latar belakang di atas, dapat ditarik rumusan masalah yaitu, bagaimana membuat buku fotografijamu tradisional sebagai media promosi produk minuman tradisional ?
C. Tujuan Perancangan
Menghasilkan buku fotografi jamu tradisional sebagai media promosi produk minuman yang dapat digunakan sebagai alternatif hidup sehat.
D. Batasan Perancangan
Agar perancangan ini tidak menyimpang dan mengambang dari tujuan yang semula direncanakan sehingga mempermudah mendapatkan data dan informasi yang diperlukan, maka batasan-batasan perancangan sebagai berikut:

1. Jamu tradisional yang dikaji sebagai objek penelitian adalah jamu tradisional yang dijual oleh penjual jamu gendong.
2. Jamu tradisional yang dikaji sebanyak 10 jenis, yaitucara membuat jamu dan khasiat dari bahan jamu yang digunakan.
3. Media yang dirancang berupa buku fotografi.
E. Manfaat Perancangan
1. Bagi Masyarakat

a. Masyarakat lokal dapat mengetahui tentang produk herbal yang berasal dari tanah Indonesia yang berpotensi dan berkhasiat untuk kesehatan,serta lebih menghargai produk lokal.
b. Memperoleh informasi dan wawasan tentang jamu tradisional merupakan minuman yang dapat digunakansebagai alternatif hidup sehat.
2. Bagi STIKI Malang

a. Menambah karya perancangan sebagai dokumen tentang jamu tradisional karya mahasiswa.
b. Memberikan nama baik almamater terhadap kecintaan pada produk dan warisan budaya.

3. Bagi Mahasiswa

a. Menambah referensi bagi mahasiswa tentang media informasi tentang jamu dalam bentuk buku dengan visual fotografi.

b. Media informasi tentang jamu tradisional.
c. Memotivasi mahasiswa agar lebih menjaga kesehatan dengan alami, mencintai produk lokal dan warisan budaya.
F. Definisi Operasional
1. BukuFotografi :Beberapa lembaran yang dijilid menjadi satu, dan berisi informasi yang disampaikan dengan visualisasi fotografi sebagai penjelas pada informasi yang disampaikan.
2. Jamu Tradisional : Ramuan obat yang terbuat dari tumbuhan yang berkhasiat tanpa dicampur bahan kimia, resep racikannya diwariskan secara turun-temurun.Jamu tradisional tidak memiliki efek samping yang berbahaya bagi tubuh. Jamu tradisional dijajakan dengan berbagai macam cara, mulai dari cara yang sederhana seperti digendong, sampai ke cara modern seperti cafe jamu.

3. Media Promosi: Sarana atau perantara yang digunakan untuk menyampaikan informasi sebuah produk kepada target audience yang dekat maupun jauh, dan target audience lebih dari satu. Jadi untuk mengkomunikasikan sebuah produk atau jasa secara luas, sehingga akan informasi yang disampaikan lebih efektif dan waktu yang digunakan dalam penyampaian lebih singkat dengan bantuan media promosi tersebut. Melalui media promosi yang tepat dan menarik diharapkan bisa merubah tingkah laku target audience untuk mempengaruhi pendapat mereka dan diperoleh suatu respon yang baik.
4. Alternatif Hidup Sehat : Menggunakan cara atau metode lain yang bisa jadi lebih aman dan lebih efektif untuk memperoleh kesehatan. Oleh karena itu, alternatif hidup sehat digunakan untuk memperoleh kesehatan secara optimal karena kesehatan dibutuhkan oleh setiap manusia. Kesehatan bisa diperoleh dengan berbagai metode yang lebih aman dan efektif.
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